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Penggunaan Air Conditioner (AC) digunakan sebagai alternatif pengganti ventilasi alami bagi
bangunan perkantoran yang jarang dibersihkan akan menjadi tempat bagi mikroorganisme untuk
berkembang biak. Kondisi tersebut mengakibatkan kualitas udara dalam ruangan menurun dan
dapat menimbulkan berbagai gangguan kesehatan yang disebut sebagai Sick Building Syndrome
(SBS). Berdasarkan hasil observasi awal 40% karyawan mengalami gejala SBS. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis hubungan kualitas udara dalam ruang (suhu,
kelembaban, kadar debu dan jumlah kuman) dengan kejadian SBS.Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 34 orang dengan menggunakan kuesioner dan pengukuran.Analisis data
dilakukan dengan menggunakan uji statistik chi-square. Hasil penelitian menunjukkan
bahwakaryawan PT PLN (Persero) Unit Distribusi Jawa Tengah Dan DI Yogyakarta yang mengalami
gejala SBS sebanyak 44,1% (15 pegawai) dan yang tidak mengalami SBS sebanyak 55,9% (19
pegawai).Gejala yang paling banyak dirasakan adalah pegal-pegal, rasa kaku pada otot, batuk-batuk,
dan hidung berair.Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak ada hubungan antara kualitas udara
dalam ruangan dengan kejadian SBS pada karyawan PT PLN (Persero) Unit Distribusi Jawa Tengah
Dan DI Yogyakarta

Kata Kunci: Sick Building Syndrome, Kualitas Udara Dalam Ruang



